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ABSTRAK 

YOGGI HERDIANSYAH. 08051281722031. Struktur Komunitas Terumbu 

Karang di Perairan Pulau Kelagian, Lampung 

 

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, S.T M.Si., dan Dr. Fauziyah, S.Pi.) 

 

Terumbu karang merupakan ekosistem yang sangat penting karena terumbu 

karang dapat menjadi tempat bagi banyak biota untuk memijah, tumbuh dan 

berkembang biak. Terumbu karang juga merupakan ekosistem yang terancam baik 

dari alam ataupun aktivitas manusia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisa tutupan terumbu karang dan hubungannya dengan parameter perairan 

Pulau Kelagian. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Tanggal 5 Februari 2021 

sampai dengan 12 Februari 2021 di Pulau Kelagian Lampung. Pengambilan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode UPT (underwater 

photo transect) yang kemudian data diolah dengan menggunakan software CPCe. 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini menunjukan kondisi terumbu karang 

di Perairan Pulau Kelagian dalam kondisi yang baik, dan parameter peraian Pulau 

Kelagian masih sesuai untuk kehidupan terumbu karang. 

 

Kata kunci : Terumbu Karang, Pulau Kelagian 
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ABSTRACT 

 

YOGGI HERDIANSYAH. 08051281722031. Structure of coral reefs 

community in kelagian island's water, Lampung 

 

(Supervisor : Dr. Muhammad Hendri, S.T M.Si., dan Dr. Fauziyah, S.Pi.) 

 

Coral reefs are an essential ecosystem because coral reefs can be a place for 

various biota to spawn, grow, and breed. Coral reefs are also an endangered 

ecosystem that are caused by nature and human activity  alike. The purpose of this 

research is to analyze coral covers and it’s connection to the water parameter of 

kelagian island. This research is conducted on 5th February 2021 until 12th 

February 2021  on Kelagian island, Lampung. The data processing were done by 

using a CPCe software. The data collection were done by a UPT (Underwater 

photo Transect) method. The results of this research shows that the coral reefs in 

the kelagian island’s water are in good condition, and the water parameter of 

kelagian island are still fit for the coral reefs to life. 
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RINGKASAN 

 

YOGGI HERDIANSYAH. 08051281722031. Struktur Komunitas Terumbu 

Karang di Perairan Pulau Kelagian, Lampung 

 

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, S.T M.Si., dan Dr. Fauziyah, S.Pi.) 

 

Terumbu karang merupakan ekosistem yang sangat penting karena terumbu 

karang dapat menjadi tempat bagi banyak biota untuk memijah, tumbuh dan 

berkembang biak. Ekosistem terumbu karang juga dapat memberikan banyak 

manfaat bagi masyarakat pesisir. ekosistem terumbu karang menyediakan 

berbagai macam sumber kebutuhan hidup untuk masyarakat pesisir, Terumbu 

karang juga merupakan ekosistem yang terancam baik dari alam ataupun aktivitas 

manusia. Kenaikan suhu permukaan air menjadi salah satu ancaman bagi terumbu 

karang karena dapat menyebabkan pemutihan karang. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Tanggal 5 Februari 2021 sampai 

dengan 12 Februari 2021 di Pulau Kelagian Lampung. Pengolahan data dilakukan 

dengan software CPCe, pengambilan data terumbu karang dilakukan dengan 

menggunakan metode UPT (underwater photo transecr), dan dalam penelitian ini 

digunakan PCA (principal component analisys) untuk mengetahui hubungan 

terumbu karang dengan parameter perairannya. 

Hasil pada penelitian ini didapatkan kondisi tuutpan terumbu karang di 

Perairan Pulau Kelagian sebesar (53,23%), dengan kondisi parameter perairan 

yang masih sesuai untuk keberlangsungan kehidupan terumbu karang. Kecerahan, 

salinitas, DO, dan pH adalah parameter perairan yang memiliki korelasi positif 

dengan keberlangsungan terumbu karang. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Terumbu karang merupakan ekosistem yang sangat penting karena terumbu 

karang dapat menjadi tempat bagi banyak biota untuk memijah, tumbuh dan 

berkembang biak. Ekosistem terumbu karang juga dapat memberikan banyak 

manfaat bagi masyarakat pesisir. Menurut Febrizal et al. (2009) ekosistem 

terumbu karang menyediakan berbagai macam sumber kebutuhan hidup untuk 

masyarakat pesisir, seperti hasil perikanan, budidaya dan pariwisata. Terumbu 

karang merupakan bagian dari ekosistem laut yang sangat penting karena menjadi 

sumber kehidupan bagi keanekaragaman biota laut. Terdapat lebih dari 300 jenis 

karang, 200 jenis ikan dan puluhan jenis moluska yang hidup dalam ekosistem 

terumbu karang (Anwar et al. 2014). 

Terumbu karang berfungsi sebagai tempat hidup berbagai jenis biota laut, 

keberadaannya pun sangat peka terhadap perubahan. Kerusakan pada terumbu 

karang akan menimbulkan dampak pada kehidupan bawah laut karena adanya 

saling ketergantungan satu dengan yang lainnya. Kerusakan terumbu karang 

terdeteksi di 93 negara dari 109 negera yang memiliki kekayaan terumbu karang 

termasuk di Indonesia (Arini 2013). Menurut Yuliani et al. (2016) Terumbu 

karang merupakan salah satu ekosistem di bumi yang paling produktif dan paling 

kaya dari keanekaragaman hayati. 

Terumbu karang juga merupakan ekosistem yang terancam baik dari alam 

ataupun aktivitas manusia. Kenaikan suhu permukaan air menjadi salah satu 

ancaman bagi terumbu karang karena dapat menyebabkan pemutihan karang atau 

coral bleaching (Salim, 2012). Faktor aktivitas manusia yang dapat merusak 

ekosistem terumbu karang salah satunya adalah pengambilan sumberdaya hayati 

dengan cara yang tidak ramah lungkungan seperti dengan menggunakan bom 

untuk menangkap ikan karang, dan juga penggunaan bahan bahan beracun. 

Sementara dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengembalikan ekosistem 

karang yang rusak kembali seperti semula (Anwar et al. 2014).
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Pulau Kelagian merupakan sebuah pulau yang terletak di Teluk Lampung 

tepatnya pada Kabupaten Pesawaran di selatan Kota Bandar Lampung. Kondisi 

disekitar Pulau Kelagian terdapat berbagai aktivitas manusia yang dapat merusak 

terumbu karang. Menurut Barus et al. (2018) salah satu jenis kegiatan manusia 

yang dapat merusak ekosistem terumbu karang adalah kegiatan nelayan yang 

menggunakan bom untuk menangkap ikan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perairan pulau Kelagian merupakan salah satu pulau yang terdapat di 

wilayah perairan Teluk Lampung, Desa Ketapang, Kecamatan Padang Cermin, 

Kabupaten Pesawaran. Secara geografis, Pulau Kelagian memiliki luas 435 ha, 

dan terletak pada posisi 05º 37’49” LS dan 105º 13’29” BT. Pulau Kelagian 

memiliki kondisi geografis yang berbukit, pantai berpasir putih, pantai berbatu, 

dan memiliki pantai berlumpur. Perairan Pulau Kelagian memiliki kondisi yang 

cukup tenang dan stabil kondisi ekologinya. Hal ini dikarenakan posisi perairan 

pulau kelagian terletak di wilayah Teluk Lampung yang membentuk suatu 

keseimbangan yang dinamis antara komponen-komponen disekitar pesisir dengan 

komponen yang berada di laut. 

Penelitian mengenai struktur komunitas terumbu karang ini sangat penting 

mengingat terumbu karang merupakan salah satu ekosistem laut yang sangat 

penting bagi lingkungan dan keberlangsungan kehidupan manusia terutama 

masyarakat pesisir. Terumbu karang merupakan tempat hidup dan berkembang 

biak dari berbagai biota yang bermanfaat bagi masyarakat.  

Rusaknya terumbu karang bisa berakibat hilangnya habitat bagi biota biota 

lainnya yang menghuni ekosistem terumbu karang, rusaknya terumbu karang 

memiliki banyak dampak negatif, salah satu contohnya adalah nelayan perlu lebih 

jauh ke tengah laut untuk menangkap ikan, terjadinya abrasi, dan gelombang 

besar. 

Berdasarkan uraian di atas maka di dapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana tutupan karang hidup di Pulau Kelagian? 

2. Bagaimana keadaan parameter perairan di Pulau Kelagian? 
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3. Bagaimana hubungan antara terumbu karang dengan para meter perairan 

di Pulau Kelagian? 

1.3 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Kerangka penelitiaan dari penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram alir 

pada seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rumusan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

Perairan Pulau Kelagian 

Terumbu Karang Lamun Mangrove 

Terumbu karang hidup dan mati 

Parameter perairan : 

1. Arus 

2. Salinitas 

3. Suhu 

4. pH 

5. DO 

6. Kecerahan 

Metode Underwater 

Photo Transect (UPT) 

1. Presentase karang hidup 

2. Presentase karang mati 

3. Presentase lainnya 

Kondisi ekosistem terumbu karang 
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1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisa kondisi tutupan terumbu karang dan struktur komunitas karang di 

perairan Pulau Kelagian. 

2. Menganalisa kondisi parameter kualitas perairan. 

3. Menganalisa hubungan kondisi tutupan terumbu karang di Pulau Kelagian 

dengan kondisi parameter perairan  

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian tentang struktur komunitas terumbu karang ini 

adalah untuk memberikan informasi kondisi tutupan terumbu karang dan 

parameter perairan di Pulau Kelagian untuk dapat digunakan masyarakat dan 

pemerintah Kabupaten Pesawaran, Lampung sebagai dasar pengelolaan.
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